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SUMMARY

SEPTIKA PUTRI ANGGRAINI. The Prevention of Aeromonas hydrophila
Infection in Pangasius sp. Use Leucas lavandulaefolia Powder With Different
Dosage (Supervised by ADE DWI SASANTI and MARINI WIJAYANTI).

The aim of this research was to know the effect of paci-paci (L.
lavandulaefolia) powder addition in feed suplemented for 14 days to the prevent
A. hydrophila infection Pangasius sp. The research was conducted on August-
September 2016 in Laboratorium Kolam Percobaan Budidaya Perairan,
Aquaculture Study Program, Agriculture Faculty, Sriwijaya University and
hematocrite examination was conducted in PMI Palembang. The research based
on Completely Randomized Design (CRD) with six treatments and three
replications. The fish was injected by A. hydrophila with density of 1,7x10°
cfumL™. The Pangasius sp. has been reared for 30 days and fed with pellet
enriched with 8%, 10%, 12 % and 14% Leucas lavandulaefolia powder. Feeding
frequency was four times a day. The parameters observed on this research were
prevalence, hematocrite, survival, growth and water quality. The result showed
that the addition the Laucas lavandulaefolia powder in feed effect on prevalence,
survival rate and patin fish growth. The treatment that produced the best
prevention was the addition of 12% Leucas lavandulaefolia powder in feed which
produced 28.07% prevalence, 85.00% survival rate and 1.11 cm absolute length
growth,
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RINGKASAN

SEPTIKA PUTRI ANGGRAINI. Pencegahan Infeksi Aeromonas hydrophila
pada lkan Patin (Pangasius sp.) Menggunakan Tepung Paci-Paci (Leucas
lavandulaefolia) Dengan Dosis Yang Berbeda (Dibimbing oleh ADE DWI
SASANTI dan MARINI WIJAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
paci-paci (L. lavandulaefolia) yang dicampurkan ke dalam pakan dan diberikan
selama 14 hari untuk mencegah infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan patin
(Pangasius sp.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
September 2016 di Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan pemeriksaan hematokrit
dilakukan di PMI Kota Palembang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Ikan uji yang digunakan
diinjeksi bakteri A. hydrophila secara intramuscular dengan kepadatan bakteri
1,7x10°%cfu.mL™. Pemeliharaan ikan dilakukan selama 30 hari yaitu ikan patin
diberi pakan yang ditambahkan tepung paci-paci dengan dosis sebanyak 8%, 10%,
12% dan 14% dengan frekuensi pemberian pakan empat kali sehari. Parameter
yang diamati selama penelitian yaitu prevalensi, kadar hematokrit, kelangsungan
hidup, pertumbuhan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan tepung paci-paci yang ditambahkan ke dalam pakan berpengaruh
terhadap prevalensi, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin. Perlakuan
yang menghasilkan pencegahan terbaik yaitu perlakuan dengan penambahan
tepung paci-paci 12% yang menghasilkan prevalensi ikan patin sebesar 28,07%,
kelangsungan hidup 85,00%, dan panjang mutlak 1,11 cm.

Kata kunci : A. hydrophila, Pangasius sp., Leucas lavandulaefolia, dosis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin merupakan komoditas perikanan yang telah dibudidayakan
secara intensif. Salah satu kendala bagi pembudidaya ikan patin yaitu adanya
kematian ikan yang disebabkan oleh penyakit bakterial. Salah satunya adalah
Motile Aeromonas Septicemia (MAS). MAS dikenal juga sebagai penyakit bercak
merah merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila
(Wahjuningrum et al., 2007).

Penanggulangan penyakit MAS umumnya menggunakan antibiotik. Tetapi
penggunaan antibiotik berdampak buruk karena dapat menimbulkan residu pada
ikan dan dapat membahayakan kesehatan konsumen yang mengkonsumsi ikan
dengan residu antibiotik (Wahjuningrum et al., 2012). Maka dari itu dibutuhkan
alternatif penanggulangan MAS yang tidak menimbulkan efek negatif. Salah
satunya adalah menggunakan tumbuhan yang memiliki bahan aktif antibakteri
juga senyawa immunomodulator, contohnya paci-paci (Leucas lavandulaefolia).

Tumbuhan paci-paci diketahui memiliki khasiat sebagai antimikroba,
antiinflamasi, antioksida, sebagai detoksifikasi racun dan mampu meningkatkan
sistem kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit (Abdullah, 2008). Sehingga
paci-paci memiliki potensi sebagai bahan immunostimulan untuk mencegah
infeksi A. hydrophila pada ikan patin. Imunostimulan adalah suatu bahan alami
yang memodulasi sistem kekebalan tubuh dengan meningkatkan resistensi
terhadap penyakit yang disebabkan oleh patogen (Bricknell dan Dalmo, 2005).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rezeki (2015) mengenai penggunaan
tepung paci-paci untuk mengobati infeksi A. hydrophila pada ikan patin pada
perlakuan penambahan tepung paci-paci sebesar 10% dalam pakan komersil dan
diberikan selama 14 hari menghasilkan persentase ikan patin sembuh sebesar
84,44% dan kelangsungan hidup sebesar 76,67%. Pada penelitian Quswa (2016)
mengenai pencegahan infeksi A. hydrophila pada ikan patin menggunakan tepung

paci-paci dengan perlakuan penambahan tepung paci-paci 6% dalam pakan
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komersil dan diberikan selama 14 hari menghasilkan persentase ikan terserang
penyakit sebesar 38,80% dan kelangsungan hidup ikan patin setelah dipelihara
selama 30 hari sebesar 75,00%. Pada penelitian Rezeki (2015) dan Quswa (2016)
diketahui bahwa pemberian tepung paci-paci dengan dosis 10% untuk pengobatan
dan 6% untuk pencegahan yang diberikan selama 14 hari belum menghasilkan
persentase ikan terserang penyakit 0% dan persentase kelangsungan hidup ikan
patin masih di bawah 100%. Supriyadi dan Taufik (1983), menyatakan bahwa
pemberian imunostimulan pada hewan atau manusia dapat meningkatkan sistem
pertahanan dan sistem kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit pada ikan.
Dengan demikian masih ada peluang untuk meningkatkan dosis tepung paci-paci
dalam pakan untuk mencegah infeksi A. hydrophila pada ikan patin. Sehingga
pada penelitian ini dilakukan peningkatan dosis tepung paci-paci Yyang
ditambahkan ke dalam pakan komersil. Adapun dosis tersebut adalah penambahan
tepung paci-paci sebanyak 8%, 10%, 12% dan 14%. Diharapkan dengan dosis
yang diberikan mampu menghasilkan prevalensi 0% dan nilai kelangsungan hidup
di atas 76,67%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
paci-paci yang dicampurkan ke dalam pakan dan diberikan selama 14 hari untuk
mencegah infeksi A.hydrophila pada ikan patin (Pangasius sp.). Diduga semakin
tinggi dosis tepung paci-paci yang dicampurkan ke pakan ikan dengan
menggunakan metode repelleting dan diberikan selama 14 hari berpengaruh

terhadap prevalensi, hematokrit, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin.

1.2. Kerangka Pemikiran

Aeromonas merupakan bakteri patogen yang sering menyerang dan
mengakibatkan kematian massal pada ikan budidaya. Salah satu jenis Aeromonas
adalah Aeromonas hydrophilla yang menyebabkan penyakit MAS (Motile
Aeromonad Septicemia) (Afrianto et al., 2015). Upaya untuk menanggulangi
timbulnya penyakit A. hydrophilla yaitu dengan cara pemberian imunostimulan.
Imunostimulan berperan mengaktifkan mekanisme pertahanan non spesifik cell
mediated immunity dan respon imun spesifik. Selain itu, imunostimulan dapat

meningkatkan daya tahan terhadap penyakit infeksi dengan meningkatkan
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pertahanan spesifik (Sakai, 1999). Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan
imunostimulan pada ikan adalah paci-paci (Leucas lavandulaefolia).

Penerapan paci-paci pada akuakultur telah dilakukan yaitu dengan
menggunakan metode injeksi (Abdullah, 2008), disemprotkan (Utami, 2009) dan
repelleting (Rezeki, 2015 dan Quswa, 2016). Metode injeksi dan penyemprotan
yang telah dilakukan telah menunjukkan hasil dalam mencegah penyakit pada
ikan. Tetapi kelemahan metode penyuntikan memerlukan teknik keterampilan
khusus dan pada metode penyemprotan ada peluang terjadinya pelepasan bahan
aktif ke air. Dengan demikian diharapkan melalui metode repelleting bahan yang
digunakan dapat tercampur dalam pakan sehingga tidak mengalami leaching dan
dapat langsung masuk ke dalam tubuh ikan. Selain itu, aplikasi metode repelleting
tidak memerlukan teknik keterampilan tertentu, sehingga diharapkan lebih mudah
untuk diaplikasikan oleh para pembudidaya ikan.

Berdasarkan penelitian Rezeki (2015) dan Quswa (2016), masih
memungkinkan untuk meningkatkan dosis tepung paci-paci yang ditambahkan ke

dalam pakan dengan menggunakan metode repelleting.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
paci-paci yang dicampurkan ke dalam pakan dan diberikan selama 14 hari untuk
mencegah infeksi A.hydrophila pada ikan patin. Kegunaan dari penelitian ini
adalah memberikan informasi mengenai manfaat tepung paci-paci sebagai salah
satu alternatif bahan alami untuk mencegah infeksi A.hydrophila, sehingga dapat

mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin.
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